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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan Teka-Teki 

Silang (TTS) Biologi materi sistem gerak pada manusia yang dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif latihan soal bagi siswa kelas XI SMA/MA. Selain itu, 

penelitian ini juga untuk mengetahui kelayakan Teka-Teki Silang (TTS) Biologi 

materi sistem gerak pada manusia yang dikembangkan sebagai media pembelajaran 

yang mendukung proses pembelajaran biologi.  

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research and 

Development (R & D) dengan model pengembangan prosedural mengikuti langkah-

langkah yang dikembangkan oleh Sugiyono. Prosedur pengembangan meliputi enam 

langkah, yaitu: analisis potensi dan masalah, pengumpulan data dan informasi, desain 

produk, validasi desain, revisi desain, dan uji coba produk. Instrumen penilaian yang 

digunakan untuk mengetahui kualitas Teka-Teki Silang (TTS) Biologi adalah lembar 

angket yang mencakup beberapa aspek penilaian meliputi: penyajian materi, aspek 

kurikulum, kebahasaan dan kejelasan kalimat, penyajian, kegrafisan, dan aspek 

evaluasi. Penilaian kualitas TTS biologi dilakukan oleh reviewer (ahli materi, ahli 

media, 3 peer reviewer dan 2 guru biologi). Uji coba produk dilakukan secara terbatas 

kepada 15 siswa  SMA kelas XI untuk mengetahui respon siswa. Kualitas TTS 

biologi berdasarkan hasil penilaian reviewer dilihat dari keseluruhan aspek hasilnya 

adalah Sangat Baik (SB), dengan persentase penilaian 90,66% dan persentase 

berdasarkan respon siswa 88%. Berdasarkan penilaian tersebut, Teka-Teki Silang 

(TTS) Biologi materi sistem gerak pada manusia layak digunakan sebagai alternatif 

bahan ajar dalam mendukung proses pembelajaran biologi. 

 

 

Kata Kunci: TTS Biologi, sistem gerak manusia, alternatif latihan soal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran. Salah satu diantaranya adalah media pembelajaran. Ketersediaan 

media pembelajaran yang memadai sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Pengguaan media pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi dan jenjang 

pendidikan yang ditempuh oleh siswa menjadi hal penting, karena setiap materi 

memiliki karakteristik, tingkat kemudahan dan kesukaran masing-masing, sehingga 

tidak semua media tepat digunakan untuk semua materi pelajaran. 

Media pembelajaran yang digunakan di sekolah masih didominasi media 

pembelajaran cetak. Hal ini mengingat bahwa media pembelajaran ini lebih efisien 

apabila dibandingkan dengan media pembelajaran jenis lain. Media pembelajaran 

cetak dapat digunakan oleh siapapun dan dimanapun tanpa harus dipusingkan dengan 

penggunaan alat-alat penunjang khusus seperti pemutar suara (pada media 

pembelajaran audio) dan video player (pada media pembelajaran audio-visual). 

Penggunaan media pembelajaran dapat memberikan manfaat nyata, diantaranya 

dapat mengurangi sikap pasif siswa dan akan mampu mendorong siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar mandiri. Kegiatan belajar mandiri sangat penting bagi 

siswa, sebab melalui kegiatan ini, siswa mampu mengambil inisiatif untuk menguasai 
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suatu kompetensi, dengan tanpa bantuan orang lain. Hal senada juga diungkapkan 

oleh Mudjiman (2009), bahwa ketersediaan media belajar mandiri (baik berupa data, 

orang atau benda) dapat mendorong motivasi atau keterampilan seorang pembelajar 

untuk menguasai suatu kompetensi.  

Hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kayen kabupaten Pati 

memiliki nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 78, akan tetapi masih 

banyak siswa yang memperoleh nilai rata-rata pada materi sistem gerak pada manusia  

sebesar 70, nilai ini tentunya di bawah KKM. Menurut Bapak Suwargono, S. Pd, guru 

Biologi SMA Negeri 1 Kayen, ketidaktuntasan hasil belajar tersebut ditentukan oleh 

beberapa faktor, salah satunya karena materi sistem gerak pada manusia memiliki 

cakupan materi yang banyak dan tingkat kesulitannya ada pada banyaknya 

perbendaharaan istilah yang harus dikuasai siswa. Sedangkan latihan soal yang 

digunakan hanyalah soal-soal yang terdapat di dalam buku pelajaran biologi dan 

Lembar Kerja Siswa (LKS), dan latihan soal tersebut kurang mampu memenuhi 

kebutuhan guru dan siswa. 

Hal yang sama juga dirasakan oleh siswa-siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kayen, 

dari hasil wawancara diketahui bahwa sebagian siswa merasa belum sepenuhnya 

memahami materi sistem gerak pada manusia secara keseluruhan hanya dengan 

menggunakan buku paket dan LKS saja. Beberapa siswa kesulitan dalam menguasai 

istilah-istilah baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Latin. Media 

pembelajaran yang digunakan untuk latihan soal juga cenderung bersifat monoton 
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dan kurang menarik. Dilihat dari permasalahan tersebut maka perlu adanya media 

pembelajaran mandiri sebagai alternatif latihan soal yang lebih menarik. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran biologi yaitu Teka-Teki Silang (TTS) Biologi. Teka-Teki Silang (TTS) 

Biologi merupakan media pembelajaran yang berfungsi sebagai alternatife latihan 

soal dan dapat juga digunakan sebagai alat evaluasi untuk materi sistem gerak 

manusia. Teka-Teki Silang (TTS) Biologi ini penting karena siswa memerlukan 

alternatif latihan soal yang lengkap dan mencakup keseluruhan materi secara 

terperinci, dalam hal ini adalah materi sistem gerak pada manusia. 

Alasan dipilihnya materi sistem gerak pada manusia diantaranya, karena dalam 

materi ini diperlukan pemahaman yang mendalam dan juga banyak istilah dalam 

bahasa latin yang harus dikuasai siswa, sedangkan waktu belajar siswa di sekolah 

relatife singkat. Ditambah lagi banyak siswa masih kurang dan mengalami kesulitan 

dalam memahami perbendaharaan istilah dalam biologi. Manfaat Teka-Teki Silang 

(TTS) Biologi sendiri dapat memperkaya pengetahuan dalam segi perbendaharaan 

kata, sehingga dapat digunakan sebagai media dalam mempelajari sistem gerak 

manusia. Dilihat dari hal tersebut, maka dari itu Teka-Teki Silang (TTS) Biologi 

dapat membantu siswa dalam belajar. 

Latihan soal-soal biologi dalam bentuk teka-teki silang (TTS) lebih mendorong 

rasa ingin tahu siswa. Pengembangan Teka-Teki Silang (TTS) Biologi ini 

menggunakan software Eclipse Crossword versi 1.2.61 dan didukung dengan 

penambahan informasi-informasi biologi mengenai materi yang bersangkutan. Teka-
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Teki Silang (TTS) Biologi ini juga disajikan secara menarik dan didisain agar siswa 

belajar dalam kondisi tenang dan menyenangkan. Teka-Teki Silang (TTS) Biologi 

dapat mendorong siswa belajar mandiri yaitu, siswa mencari tahu sendiri jawaban 

soal-soal yang disediakan serta siswa dapat mengembangkan pengetahuannya. 

Pengembangan Teka-Teki Silang (TTS) Biologi juga merupakan salah satu 

solusi untuk membantu siswa mengasah kemampuannya melalui latihan-latihan soal 

dalam bentuk baru yaitu Teka-Teki Silang (TTS) Biologi, sehingga diharapkan akan 

didapat hasil belajar yang maksimal dan mencapai target. Teka-Teki Silang (TTS) 

biologi juga melatih kemandirian siswa dengan mencari sendiri jawaban soal-soal 

yang ada di dalam Teka-Teki Silang (TTS) Biologi.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan masalah-

masalah sebagai berikut : 

1. Penggunaan media pembelajaran yang inovatif di sekolah masih belum optimal 

2. Pemahaman perbendaraan istilah dalam Biologi masih kurang 

3. Kurang adanya media yang memadai bagi siswa untuk melakukan latihan soal 

secara mandiri. 

C. Pembatasan Masalah 

Guna memperjelas permasalahan dalam penelitian ini, maka dibutuhkan 

batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Pengembangan Teka-Teki Silang (TTS) Biologi untuk siswa SMA/MA kelas XI 

semester I dibatasi pada materi sistem gerak pada manusia. 
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2. Kualitas Teka-Teki Silang (TTS) Biologi untuk siswa SMA/MA kelas XI 

semester I yang memenuhi kriteria Teka-Teki Silang Biologi yang berkualitas 

ditinjau oleh pembimbing, ahli materi, ahli media, peer reviewer dan guru 

biologi, serta diujicobakan secara terbatas  kepada siswa SMA Negeri 1 Kayen 

untuk mengetahui respon siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka dalam 

penelitian ini dapat penulis uraikan beberapa pokok permasalahan sebagai acuan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan Teka-Teki Silang (TTS) Biologi untuk siswa 

SMA/MA kelas XI semester I pada materi sistem gerak manusia yang 

memenuhi kriteria penyusunan Teka-Teki Silang Biologi? 

2. Apakah Teka-Teki Silang (TTS) Biologi untuk siswa SMA/MA kelas XI 

semester I pada materi sistem gerak manusia layak digunakan sebagai alternatif 

latihan soal ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian pengembangan Teka-Teki Silang 

Biologi untuk siswa SMA/MA kelas XI semester I adalah : 

1. Tersusun Teka-Teki Silang (TTS) Biologi untuk siswa SMA/MA kelas XI 

semester I pada materi sistem gerak manusia yang memenuhi kriteria kualitas 

Teka-Teki Silang Biologi. 
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2. Mengetahui kualitas Teka-Teki Silang (TTS) Biologi untuk siswa SMA/MA 

kelas XI semester I pada materi sistem gerak manusia yang memenuhi kriteria 

Teka-Teki Silang Biologi yang berkualitas menurut penilaian guru biologi dan 

respon siswa SMA. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk dalam penelitian ini adalah : 

1. Teka-Teki Silang (TTS) Biologi disusun untuk siswa SMA/MA kelas XI 

semester I pada materi pokok sistem gerak pada manusia. 

2. Teka-Teki Silang (TTS) Biologi disajikan dalam bentuk buku/cetak dan 

mencantumkan informasi-informasi terbaru tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan sistem gerak pada manusia. 

3. Teka-Teki Silang (TTS) Biologi disusun menggunakan software Eclipse 

Crossword versi 1.2.61 dan didisain secara menarik dan inovatif 

4. Teka-Teki Silang (TTS) Biologi dapat memacu siswa untuk belajar mandiri dan 

meningkatkan kompetensi siswa. 

G. Asumsi dan Keterbatasan Pengambangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Teka-Teki Silang (TTS) Biologi dapat menjadi media pembelajaran bagi siswa 

yang ingin mendalami materi sistem gerak pada manusia. 

b. Dosen pembimbing memahami standar mutu Teka-Teki Silang (TTS) Biologi 

yang baik. 
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c. Peer reviewers memahami standar mutu Teka-Teki Silang (TTS) Biologi yang 

baik. 

d. Ahli materi adalah dosen biologi yang berkompeten pada materi sistem gerak 

manusia. 

e. Ahli media adalah dosen yang memiliki pengetahuan tentang media 

pembelajaran. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Teka-Teki Silang (TTS) Biologi memuat soal mengenai sistem gerak pada 

manusia. 

b. Teka-Teki Silang (TTS) Biologi ditinjau oleh dosen pembimbing, ahli materi 

dan ahli media. 

c. Teka-Teki Silang (TTS) Biologi dinilai oleh 3 orang peer reviewers dan 2 orang 

guru biologi 

d. Teka-Teki Silang (TTS) Biologi direspon oleh 15 siswa SMA/MA. 

e. Teka-Teki Silang (TTS) Biologi belum bisa diuji cobakan secara luas karena 

keterbatasan waktu, biaya dan tenaga. 

H. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru dapat dijadikan sebagai media alternatif dalam kegiatan belajar 

mengajar (KBM). 

2. Bagi siswa sebagai solusi siswa dalam belajar di luar kelas karena keterbatasan 

waktu dalam kegiatan belajar mengajar (KBM). 
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3. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam menyusun 

media pembelajaran. 

I. Pentingnya Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini dianggap penting karena diharapkan dapat: 

1. Menjadi media pembelajaran alternatif bagi siswa dalam pembelajaran biologi 

di SMA/MA kelas XI semester 1. 

2. Mempermudah siswa dalam memahami materi biologi yang sulit dipahami. 

3. Meningkatkan minat siswa dalam belajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan serangkaian penelitian maka kesimpulan yang dapat 

diambil dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian pengembangan ini adalah Teka-Teki Silang (TTS) Biologi 

materi sistem gerak pada manusia untuk siswa kelas XI SMA/MA. Teka-Teki 

Silang (TTS) Biologi dikembangkan menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan (Research and Development/ R & D). Pengembangan TTS 

Biologi meliputi 6 tahap yaitu analisis potensi dan masalah, pengumpulan 

data dan informasi, desain produk, validasi desain, revisi desain dan uji coba 

produk. 

2. Teka-Teki Silang (TTS) Biologi materi sistem gerak pada manusia untuk 

siswa kelas XI SMA/MA berdasarkan penilaian, ahli materi, ahli media, peer 

reviewer dan guru biologi adalah Sangat Baik (SB) dengan persentase 

keidealan sebagai berikut: 90,58%, 85,15%, 88,33% dan 95,41%. Persentase 

berdasarkan respon atau tanggapan siswa sebesar 88% dan termasuk ke dalam 

kategori Sangat Baik (SB). 
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B. Saran 

Adapun saran pemanfaatan, dan pengembangan produk lebih lanjut adalah: 

1. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

Produk Teka-Teki Silang (TTS) Biologi materi sistem gerak pada 

manusia untuk siswa kelas XI SMA/MA ini masih perlu dikembangkan lagi, agar 

kualitas produk meningkat. Penyempurnaan produk tersebut dapat berupa 

penambahan materi BioPlus agar lebih menambah wawasan siswa.  

2. Saran Pemanfaatan  

Teka-Teki Silang (TTS) Biologi materi sistem gerak pada manusia ini 

perlu diuji coba lagi dengan skala yang lebih besar untuk menguatkan bukti 

kualitas TTS Biologi yang telah disusun serta mengetahui pengaruhnya dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran biologi. Pada proses pembelajaran, TTS Biologi 

ini dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran bagi siswa baik di sekolah 

maupun di rumah secara mandiri.  
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Lampiran 1 

Draf  Teka-Teki Silang (TTS) Biologi Materi Sistem Gerak  

pada Manusia 

NO Isi Keterangan 

1. 

 

 

 

 

 

 

Cover 

2. 

 

Peta konsep 

dan Petunjuk 

Penggunaan 
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3. 

 

Latihan Soal 

dalam bentuk 

teka-teki silang 

4. 

 

Soal Gambar 

 

 

 

 



82 

 

 

5.  BioPlus 

6. 

 

Kunci Jawaban  

dan Skor 

Penilaian 
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Lampiran 2 

 

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kualitas Teka-Teki Silang (TTS) 

Biologi Materi Pokok Sistem Gerak pada Manusia Sebagai 

Alternatif Latihan Soal Siswa Kelas XI MA/MA 

untuk Reviewer  
 

No.  Aspek Penilaian Kriteria  Jumlah 
1 Aspek  Penyajian Materi 1, 2, 3, 4 4 

2 Kurikulum  5, 6 2 

3 Aspek Kebahasaan dan Kejelasan 

Kalimat 

7, 8, 9, 10, 11, 12 6 

4 Penyajian  13, 14, 15, 16 4 

5 Kegrafisan  17, 18, 19, 20  4 

6 Evaluasi  21, 22, 23, 24  4 

Jumlah 24 

 

Instrumen penilaian diadaptasi dari : 

*Suhardi. 2011. Pengembangan Sumber Belajar Biologi.Yogyakarta: Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam UNY. 

* Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 2003. Standar Penilaian 

Buku Pelajaran (Matematika, Sains, Pengetahuan Sosial, Bahasa Indonesia, 

Bahasa Inggris, Aspek Grafika). 
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Lampiran 3 

 

Instrumen Penilaian 

 Kualitas Teka-Teki Silang (TTS) Biologi Materi Pokok Sistem 

Gerak pada Manusia sebagai Alternatif Latihan Soal Siswa MA/MA 

untuk Reviewer 

 

Nama  : 

NIP  : 

Lembaga : 

 

Petunjuk Pengisian  

1. Berilah tanda cek ( √ ) pada kolom kategori yang sesuai dengan pilihan Anda 

terhadap Teka-Teki Silang (TTS) Biologi dengan pedoman pada kriteria 

penilaian sebagai berikut: 

a. SB (Sangat Baik) 

b. B   (Baik) 

c. C   (Cukup) 

d. K   (Kurang) 

e. SK (Sangat Kurang)  

    

2. Penilaian Teka-Teki Silang (TTS) Biologi berdasarkan kriteria penilaian dan 

indikator yang telah ditetapkan 

3. Tiap kolom harus diisi, komentar atau saran harap ditulis pada lembar telah 

disediakan  

Atas kesediaan mengisi lembar angket ini, kami ucapkan terima kasih.  
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NO. ASPEK PENILAIAN 
SKOR 

SB B C K SK 

A. Aspek  Penyajian Materi 

1. 
Kesesuaian konsep dalam TTS Biologi dengan konsep 

yang dikemukakan oleh ahli Biologi 
     

2. 
Kedalaman materi dalam TTS Biologi sesuai dengan 

kemampuan siswa 
     

3. 
Materi  yang disajikan dalam TTS Biologi  sesuai 

dengan kenyataan (bersifat faktual) 
     

4.. 
Kesesuaian materi dengan perkembangan kognitif 

siswa 
     

B. Kurikulum 

5. 
TTS Biologi mencakup materi yang sesuai dengan 

materi pokok dalam KTSP (standar isi) 
     

6. 
Isi TTS Biologi yang disajikan relevan dengan 

pembelajaran biologi SMA/MA kelas XI 
     

C. Aspek Kebahasaan dan Kejelasan Kalimat 

7. 
Menggunakan aturan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD) 
     

8. Penggunaan istilah biologi yang tepat dan benar      

9. 
Bahasa yang digunakan sederhana, lugas dan mudah 

dipahami 
     

10. Kalimat tidak menimbulkan makna ganda      

11. Bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif      

12.. 
Bahasa dalam TTS Biologi disesuaikan dengan tahap 

perkembangan siswa 
     

D. Aspek Penyajian 

13. Sistematika pengorganisasian materi baik      

14. 
Menyajikan banyak kegiatan yang mengembangkan 

ketrampilan proses 
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NO. ASPEK PENILAIAN 
SKOR 

SB B C K SK 

15. 
Informasi jelas, akurat dan menambah pemahaman 

konsep 
     

16. Tampilan umum TTS Biologi  menarik      

E. Aspek Kegrafisan 

17. 
Desain TTS Biologi  baik (cover, halaman teratur, 

kejelasan huruf dan gambar) 
     

18. 
Ilustrasi sampul TTS Biologi  menggambarkan 

isi/materi yang disampaikan 
     

19. 
Judul, gambar, dan keterangan gambar dalam TTS 

Biologi  sesuai dengan konsep 
     

20. 
Bahan isi TTS Biologi  tidak mudah sobek, terjilid 

kuat dan tidak mudah lepas 
     

F. Aspek Evaluasi 

21. 
Alat evaluasi sesuai indikator ketercapaian 

Kompetensi Dasar (KD) siswa. 
     

22. 
Kesesuaian jenis dan bentuk penilaian dengan tujuan 

pembelajaran 
     

23. 
Soal latihan dalam TTS Biologi mendukung konsep 

yang benar 
     

24. 
Petunjuk evaluasi yang digunakan mudah dipahami, 

tepat dan jelas. 
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Tulis kritik dan saran pada kolom di bawah ini 

No. Saran 
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Lampiran 4 

 

Penjabaran Kriteria Penilaian Kualitas Teka-Teki Silang (TTS) 

Biologi Materi Pokok Sistem Gerak pada Manusia sebagai Alternatif 

Latihan Soal Siswa MA/MA untuk Reviewer 

No. Kriteria Penilaian Nilai 

A. Aspek  Penyajian Materi 

1. Kesesuaian konsep 

dalam TTS Biologi 

dengan konsep yang 

dikemukakan oleh 

ahli Biologi 

SB 
Jika 100% konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep 

yang dikembangkan oleh ahli biologi 

B 
Jika 75% konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep 

yang dikembangkan oleh ahli biologi 

C 
Jika 50% konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep 

yang dikembangkan oleh ahli biologi 

K 
Jika 25% konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep 

yang dikembangkan oleh ahli biologi 

SK 
Jika semua konsep yang dijabarkan tidak sesuai dengan 

konsep yang dikembangkan oleh ahli biologi 

2. Kedalaman materi 

dalam TTS Biologi 

sesuai dengan 

kemampuan siswa 

SB 
Jika 100% penjabaran materi sesuai dengan kematangan 

berpikir siswa dan terdapat pengembangan materi 

B 
Jika 75% penjabaran materi sesuai dengan kematangan 

berpikir siswa dan terdapat pengembangan materi 

C 
Jika 50% penjabaran materi sesuai dengan kematangan 

berpikir siswa dan terdapat pengembangan materi 

K 
Jika 25% penjabaran materi sesuai dengan kematangan 

berpikir siswa dan tidak terdapat pengembangan materi 

SK 

Jika semua penjabaran materi tidak sesuai dengan 

kematangan berpikir siswa dan tidak terdapat 

pengembangan materi 

3. Materi yang 

disajikan dalam TTS 

Biologi sesuai 

dengan kenyataan 

(bersifat faktual) 

SB 
Jika 100% materi yang disajikan dalam TTS Biologi  

sesuai dengan kenyataan (bersifat faktual) 

B 
Jika 75% materi yang disajikan dalam TTS Biologi  

sesuai dengan kenyataan (bersifat faktual) 

C 
Jika 50% materi yang disajikan dalam TTS Biologi tidak 

sesuai dengan kenyataan (bersifat faktual) 
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K 
Jika 25% materi yang disajikan dalam TTS Biologi  

sesuai dengan kenyataan (bersifat faktual) 

SK 
Jika semua materi yang disajikan dalam TTS Biologi  

sesuai dengan kenyataan (bersifat faktual) 

4.  Kesesuaian materi 

dengan 

perkembangan 

kognitif siswa 

SB 
Jika 100% materi yang disampaikan sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 

B 
jika 75% materi yang disampaikan sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 

C 
jika 50% materi yang disampaikan sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 

K 
Jika 25% materi yang disampaikan sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 

SK 
Jika semua materi yang disampaikan tidak sesuai dengan 

perkembangan kognitif siswa 

B. Kurikulum 

5. TTS Biologi 

mencakup materi 

yang sesuai dengan 

materi pokok dalam 

KTSP (standar isi) 

SB 
Jika 100% konsep yang disampaikan sesuai dengan 

kurikulum KTSP 

B 
Jika 75% konsep yang disampaikan sesuai dengan 

kurikulum KTSP 

C 
Jika 50% konsep yang disampaikan sesuai dengan 

kurikulum KTSP 

K 
Jika 25% konsep yang disampaikan sesuai dengan 

kurikulum KTSP 

SK 
Jika semua konsep yang disampaikan tidak sesuai dengan 

kurikulum KTSP 

6. Isi TTS Biologi yang 

disajikan relevan 

dengan pembelajaran 

biologi SMA/MA 

kelas XI 

SB 
Jika 100% konsep yang disajikan relevan dengan 

pembelajaran biologi SMA/MA kelas XI 

B 
Jika 75% konsep yang disajikan relevan dengan 

pembelajaran biologi SMA/MA kelas XI 

C 
Jika 50% konsep yang disajikan relevan dengan 

pembelajaran biologi SMA/MA kelas XI 

K 
Jika 25% konsep yang disajikan relevan dengan 

pembelajaran biologi SMA/MA kelas XI 

SK 
Jika semua konsep yang disajikan tidak relevan dengan 

pembelajaran biologi SMA/MA kelas XI 

C. Aspek Kebahasaan dan Kejelasan Kalimat 

7. Menggunakan aturan SB Jika 100% bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 



90 

 

Ejaan Yang 

Disempurnakan 

(EYD) 

B Jika 75% bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 

C Jika 50% bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 

K Jika 25% bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD 

SK 
Jika semua bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan 

EYD 

8. Penggunaan istilah 

biologi yang tepat 

dan benar 

SB Jika 100% penggunaan istilah biologi tepat dan benar 

B Jika 75% penggunaan istilah biologi tepat dan benar 

C Jika 50% penggunaan istilah biologi tepat dan benar 

K Jika 25% penggunaan istilah biologi tepat dan benar 

SK Jika  penggunaan istilah biologi tidak tepat dan keliru 

9. Bahasa yang 

digunakan 

sederhana, lugas dan 

mudah dipahami 

SB 

Jika 100% bahasa yang digunakan dalam penulisan TTS 

Biologi   pembelajaran sangat sederhana, lugas dan 

mudah dipahami 

B 

Jika 75% bahasa yang digunakan dalam penulisan TTS 

Biologi   pembelajaran sederhana, lugas dan mudah 

dipahami 

C 

Jika 50% bahasa yang digunakan dalam penulisan TTS 

Biologi   pembelajaran  sederhana, lugas dan mudah 

dipahami 

K 

Jika 25% bahasa yang digunakan dalam penulisan TTS 

Biologi   pembelajaran sederhana, lugas dan mudah 

dipahami 

SK 

Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan TTS 

Biologi   pembelajaran tidak sederhana, tidak lugas dan 

tidak mudah dipahami 

10. Kalimat tidak 

menimbulkan makna 

ganda 

SB 
Jika 100% kalimat tidak bermakna ganda dan tidak 

menggunakan kata kiasan 

B 
Jika 75% kalimat tidak bermakna ganda dan ada yang 

menggunakan kata kiasan 

C 
Jika 50% kalimat bermakna ganda dan tidak 

menggunakan kata kiasan 

K 
Jika 25% kalimat bermakna ganda dan ada yang 

menggunakan kata kiasan 

SK 
Jika kalimat bermakna ganda dan menggunakan kata 

kiasan 

11. Bahasa yang 

digunakan 

komunikatif dan 

interaktif 

SB 
Jika 100% bahasa yang digunakan  komunikatif dan 

interaktif  

B 
Jika 75% bahasa yang digunakan  komunikatif dan 

interaktif 

C Jika 50% bahasa yang digunakan komunikatif dan 
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interaktif 

K 
Jika 25% bahasa yang digunakan komunikatif dan 

interaktif 

SK 
Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif dan tidak 

interaktif 

12. Bahasa dalam TTS 

Biologi disesuaikan 

dengan tahap 

perkembangan siswa 

SB 
Jika 100% bahasa yang digunakan sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa 

B 
Jika 75% bahasa yang digunakan sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa 

C 
Jika 50% bahasa yang digunakan sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa 

K 
Jika 25% bahasa yang digunakan sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa 

SK 
Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa 

D. Aspek Penyajian 

13. Sistematika 

pengorganisasian 

materi baik 

SB Jika 100% materi terorganisir dengan baik dan sistematis 

B Jika 75% materi terorganisir dengan baik dan sistematis 

C Jika 50% materi terorganisir dengan baik dan sistematis 

K Jika 25% materi terorganisir dengan baik dan sistematis 

SK Jika materi tidak terorganisir dengan baik dan sistematis 

14. Menyajikan banyak 

kegiatan yang 

mengembangkan 

ketrampilan proses 

SB 
Jika 100% menyajikan kegiatan yang mengembangkan 

keterampilan proses 

B 
Jika 75% menyajikan kegiatan yang mengembangkan 

keterampilan proses 

C 
Jika 50% menyajikan kegiatan yang mengembangkan 

keterampilan proses 

K 
Jika 25% menyajikan kegiatan yang mengembangkan 

keterampilan proses 

SK 
Jika tidak menyajikan kegiatan yang mengembangkan 

keterampilan proses 

15. Informasi yang 

disajikan jelas, 

akurat dan 

menambah 

pemahaman konsep 

SB 
Jika 100% informasi yang disajikan jelas, akurat dan 

menambah pemahaman konsep 

B 
Jika 75% informasi yang disajikan jelas, akurat dan 

menambah pemahaman konsep 

C 
Jika 50% informasi yang disajikan jelas, akurat dan 

menambah pemahaman konsep 

K 
Jika 25% informasi yang disajikan jelas, akurat dan 

menambah pemahaman konsep 

SK 
Jika informasi yang disajikan tidak jelas, kurang akurat 

dan tidak  menambah pemahaman konsep 

16. Tampilan umum SB Jika tampilan umum sangat menarik 
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TTS Biologi  

menarik 
B Jika tampilan umum menarik 

C Jika tampilan umum cukup menarik 

K Jika tampilan umum kurang menarik 

SK Jika tampilan umum tidak menarik 

E. Aspek Kegrafisan 

17. Desain TTS Biologi  

baik (cover, halaman 

teratur, kejelasan 

huruf dan gambar) 

SB 

Jika desain TTS Biologi   (cover, halaman teratur, 

kejelasan huruf dan gambar) sangat menarik dan mudah 

dipahami 

B 

Jika desain TTS Biologi   (cover, halaman teratur, 

kejelasan huruf dan gambar) menarik dan mudah 

dipahami 

C 

Jika desain TTS Biologi   (cover, halaman teratur, 

kejelasan huruf dan gambar) cukup menarik dan mudah 

dipahami 

K 

Jika desain TTS Biologi   (cover, halaman teratur, 

kejelasan huruf dan gambar) kurang menarik dan dapat  

dipahami 

SK 

Jika desain TTS Biologi   (cover, halaman teratur, 

kejelasan huruf dan gambar) tidak  menarik dan tidak 

dapat dipahami 

18. Ilustrasi sampul TTS 

Biologi  

menggambarkan 

isi/materi yang 

disampaikan 

SB 
Jika ilustrasi sampul 100% sesuai dengan isi atau materi 

yang disampaikan  

B 
Jika ilustrasi sampul 75% sesuai dengan isi atau materi 

yang disampaikan  

C 
Jika ilustrasi sampul 50% sesuai dengan isi atau materi 

yang disampaikan  

K 
Jika ilustrasi sampul 25% sesuai dengan isi atau materi 

yang disampaikan  

SK 
Jika ilustrasi sampul tidak sesuai dengan isi atau materi 

yang disampaikan 

19. Judul, gambar, dan 

keterangan gambar 

dalam TTS Biologi  

sesuai dengan 

konsep 

SB 
Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam TTS 

Biologi sangan sesuai dengan konsep 

B 
Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam TTS 

Biologi sesuai dengan konsep 

C 
Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam TTS 

Biologi cukup sesuai dengan konsep 

K 
Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam TTS 

Biologi kurang sesuai dengan konsep 

SK 
Jika judul, gambar, dan keterangan gambar dalam TTS 

Biologi tidak sesuai dengan konsep 

20. Bahan isi TTS 

Biologi  tidak mudah 
SB 

Jika bahan isi TTS Biologi tidak mudah sobek, terjilid 

sangat kuat dan tidak mudah lepas 
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sobek, terjilid kuat 

dan tidak mudah 

lepas 

B 
Jika bahan isi TTS Biologi tidak mudah sobek, terjilid 

kuat dan tidak mudah lepas 

C 
Jika bahan isi TTS Biologi cukup mudah sobek, terjilid 

kurang cukup kuat dan tidak  mudah lepas 

K 
Jika bahan isi TTS Biologi mudah sobek, terjilid kurang 

kuat dan mudah lepas 

SK 
Jika bahan isi TTS Biologi sangat mudah sobek, terjilid 

tidak kuat dang sangat mudah lepas 

F. Aspek Evaluasi 

21. Alat evaluasi sesuai 

indikator 

ketercapaian 

Kompetensi Dasar 

(KD) siswa. 

SB 

Jika 100% evaluasi belajar yang terdapat dalam TTS 

Biologi   tersebut sesuai dengan indikator kemampuan 

siswa 

B 

Jika 75% evaluasi belajar yang terdapat dalam TTS 

Biologi   tersebut sesuai dengan indikator kemampuan 

siswa 

C 

Jika 50%evaluasi belajar yang terdapat dalam TTS 

Biologi   tersebut sesuai dengan indikator kemampuan 

siswa 

K 

Jika 25% evaluasi belajar yang terdapat dalam TTS 

Biologi   tersebut sesuai dengan indikator kemampuan 

siswa 

SK 

Jika  evaluasi belajar yang terdapat dalam TTS Biologi   

tersebut tidak sesuai dengan indikator kemampuan siswa 

22. Kesesuaian jenis dan 

bentuk penilaian 

dengan tujuan 

pembelajaran 

SB 
Jika jenis dan bentuk penilaian sangat sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

B 
Jika jenis dan bentuk penilaian sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

C 
Jika jenis dan bentuk penilaian cukup sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

K 
Jika jenis dan bentuk penilaian kurang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

SK 
Jika jenis dan bentuk penilaian tidak sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

23. Soal latihan dalam 

TTS Biologi 

mendukung konsep 

yang benar 

SB 
Jika 100% soal latihan dalam TTS Biologi mendukung 

konsep yang benar 

B 
Jika 75% soal latihan dalam TTS Biologi mendukung 

konsep yang benar 

C 
Jika 50% soal latihan dalam TTS Biologi mendukung 

konsep yang benar 

K Jika 25% soal latihan dalam TTS Biologi mendukung 
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konsep yang benar 

SK 
Jika soal latihan dalam TTS Biologi tidak mendukung 

konsep yang benar 

24. Petunjuk evaluasi 

yang digunakan 

mudah dipahami, 

tepat dan jelas. 

SB 
Jika petunjuk evaluasi yang digunakan sangat mudah 

dipahami, tepat dan jelas 

B 
Jika petunjuk evaluasi yang digunakan mudah dipahami, 

sangat tepat dan sangat jelas 

C 
Jika petunjuk evaluasi yang digunakan cukup mudah 

dipahami, cukup  tepat dan cukup jelas 

K 
Jika petunjuk evaluasi yang digunakan sukar dipahami, 

kurang tepat dan kurang jelas 

SK 
Jika petunjuk evaluasi yang digunakan sangat sukar 

dipahami, tidak tepat dan tidak jelas 

 

 
 

 

 

  



95 

 

Lampiran 5 

Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kualitas Teka-Teki Silang (TTS) 

Biologi Materi Pokok Sistem Gerak pada Manusia Sebagai 

Alternatif Latihan Soal Siswa Kelas XI MA/MA 

untuk Siswa  
 

No.  Aspek Penilaian Kriteria  Jumlah 

1 Penguasaan Materi 1, 2, 3, 4 4 

2 Minat Terhadap TTS Biologi  5, 6,7 3 

3 Penyajian  8, 9, 10 3 

4 Penggunnaan 11, 12 2 

Jumlah 12 
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Lampiran 6 

 

Instrumen Penilaian 

 Kualitas Teka-Teki Silang (TTS) Biologi Materi Pokok Sistem 

Gerak pada Manusia Sebagai Alternatif Latihan Soal Siswa Kelas XI  

MA/MA untuk Siswa 
 

Nama Siswa :  

Kelas   :  

Hari, Tanggal  :   

 

Petunjuk Pengisian  

1. Berilah tanda cek ( √ ) pada kolom kategori yang sesuai dengan pilihan Anda 

terhadap Teka-Teki Silang (TTS) Biologi dengan pedoman pada kriteria 

penilaian sebagai berikut: 

a. SS (Sangat Setuju) 

b. S   (Setuju) 

c. KS (Kurang Setuju) 

d. TS (Tidak Setuju ) 

e. STS (Sangat Tidak Setuju)  

      

2. Penilaian Teka-Teki Silang (TTS) Biologi berdasarkan kriteria penilaian dan 

indikator yang telah ditetapkan 

3. Tiap kolom harus diisi, komentar atau saran harap ditulis pada lembar telah 

disediakan  

Atas kesediaan mengisi lembar angket ini, kami ucapkan terima kasih.  
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Siswa 

 

 

 

(_____________________) 

  

No. 
Pernyataan 

Kriteria Penilaian 

SS S KS TS STS 

1. 

 

TTS Biologi dapat menambah pengetahuan siswa 

tentang materi sistem gerak manusia 

     

2. TTS Biologi ini mempermudah siswa dalam 

memahami materi sistem gerak manusia  karena 

materi disajikan secara urut 

     

3. TTS Biologi memberikan kesempatan siswa untuk 

belajar sesuai kemampuan  

 

     

4. Mendorong siswa untuk belajar secara aktif dan 

mandiri dengan TTS Biologi ini 

     

5. Mendorong siswa untuk berpikir dan membangun 

konsep, hukum, fakta, dan mengambil kesimpulan 

     

6. Menambah minat siswa untuk belajar biologi      

7. Sebagai media pembelajaran biologi yang 

mengasyikkan 

     

8. Gambar dan grafik yang disajikan jelas dan dapat 

menamambah pemahaman terhadap materi biologi 

 

     

9. Tampilan setiap halaman TTS Biologi memiliki 

komposisi warna yang serasi 

 

     

10. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami 

     

11. TTS Biologi mudah digunakan siswa tanpa harus 

menggunakan alat khusus 

     

12. TTS Biologi dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran biologi dimana saja 
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Tulis kritik dan saran pada kolom di bawah ini 

No. Saran 
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Lampiran 7 

Penjabaran Kriteria Penilaian Kualitas Teka-Teki Silang (TTS) 

Biologi Materi Pokok Sistem Gerak pada Manusia Sebagai 

Alternatif Latihan Soal Siswa Kelas XI  MA/MA 

untuk Siswa 

No Kriteria 

Penilaian 

Nilai 

1.  TTS Biologi 

dapat menambah 

pengetahuan 

siswa tentang 

materi Sistem 

Gerak Manusia 

SS Jika TTS Biologi ini sangat dapat menambah pengetahuan 

siswa tentang materi Sistem Gerak Manusia 

S Jika TTS Biologi ini dapat menambah pengetahuan siswa 

tentang materi Sistem Gerak Manusia 

KS Jika TTS Biologi ini cukup dapat menambah pengetahuan 

siswa tentang materi Sistem Gerak Manusia 

TS Jika TTS Biologi ini tidak menambah pengetahuan siswa 

tentang materi Sistem Gerak Manusia 

STS Jika TTS Biologi ini sangat tidak menambah pengetahuan 

siswa tentang materi Sistem Gerak Manusia 

2.  TTS Biologi ini 

mempermudah 

siswa dalam 

memahami materi 

Sistem Gerak 

Manusia karena 

materi disajikan 

secara urut 

SS Jika siswa sangat paham karena materi disajikan secara 

sangat urut 

S Jika siswa paham karena materi disajikan secara urut 

KS Jika siswa cukup paham karena materi disajikan secara 

cukup urut 

TS Jika siswa kurang paham karena materi disajikan secara 

kurang urut 

STS Jika siswa tidak paham karena materi disajikan secara 

tidak urut 

3.  TTS Biologi 

memberikan 

SS Jika siswa bisa belajar sangat sesuai dengan kemampuan 

S Jika siswa bisa belajar sesuai dengan kemampuan 
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kesempatan siswa 

untuk belajar 

sesuai 

kemampuan 

KS Jika siswa bisa belajar cukup sesuai dengan kemampuan 

TS Jika siswa tidak bisa belajar sesuai dengan kemampuan 

STS Jika siswa sangat tidak bisa belajar sangat sesuai dengan 

kemampuan 

4.  Mendorong siswa 

untuk belajar 

secara aktif dan 

mandiri dengan 

TTS Biologi ini 

SS Jika siswa bisa belajar secara aktif dan mandiri dengan 

TTS Biologi ini 

S Jika siswa bisa belajar secara aktif dan cukup mandiri 

dengan TTS Biologi ini 

KS Jika siswa bisa belajar cukup aktif dan cukup mandiri 

dengan TTS Biologi ini 

TS Jika siswa bisa belajar cukup aktif dan tidak mandiri 

dengan TTS Biologi ini 

STS Jika siswa tidak bisa belajar secara  aktif dan tidak 

mandiri dengan TTS Biologi  ini 

5.  Mendorong siswa 

untuk berpikir 

dan membangun 

konsep, hukum, 

fakta, dan 

mengambil 

kesimpulan 

SS Jika siswa sangat bisa berpikir dan membangun konsep, 

hukum, fakta, dan mengambil kesimpulan 

S Jika siswa bisa berpikir dan membangun konsep, hukum, 

fakta, dan mengambil kesimpulan 

KS Jika siswa cukup bisa berpikir dan membangun konsep, 

hukum, fakta, dan mengambil kesimpulan 

TS Jika siswa kurang bisa berpikir dan membangun konsep, 

hukum, fakta, dan mengambil kesimpulan 

STS Jika siswa tidak bisa berpikir dan membangun konsep, 

hukum, fakta, dan mengambil kesimpulan 

6.  Menambah minat 

siswa untuk 

belajar biologi 

SS Jika TTS Biologi ini sangat menambah minat siswa untuk 

belajar biologi 

S Jika TTS Biologi ini menambah minat siswa untuk belajar 

biologi 
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KS Jika TTS Biologi ini cukup menambah minat siswa untuk 

belajar biologi 

TS Jika TTS Biologi ini tidak menambah minat siswa untuk 

belajar biologi 

STS Jika TTS Biologi ini sangat tidak menambah minat siswa 

untuk belajar biologi 

7.  Sebagai media 

pembelajaran 

biologi yang 

mengasyikkan 

SS Jika TTS Biologi ini media pembelajaran yang sangat 

mengasyikkan 

S Jika TTS Biologi ini media pembelajaran yang 

mengasyikkan 

KS Jika TTS Biologi ini media pembelajaran yang cukup 

mengasyikkan 

TS Jika TTS Biologi ini media pembelajaran yang kurang 

mengasyikkan 

STS Jika TTS Biologi ini media pembelajaran yang tidak 

mengasyikkan 

8.  Gambar dan 

grafik yang 

disajikan jelas 

dan dapat 

menambah 

pemahaman 

terhadap materi 

biologi 

 

SS Jika gambar dan grafik yang disajikan jelas dan dapat 

menambah pemahaman terhadap materi biologi 

S Jika gambar dan grafik yang disajikan jelas dan cukup 

menambah pemahaman terhadap materi biologi 

KS Jika gambar dan grafik yang disajikan cukup jelas dan 

cukup menambah pemahaman terhadap materi biologi 

TS Jika gambar dan grafik yang disajikan cukup jelas dan 

tidak menambah pemahaman terhadap materi biologi 

STS Jika gambar dan grafik yang disajikan tidak jelas dan 

tidak menambah pemahaman terhadap materi biologi 

9.  Tampilan setiap 

halaman TTS 

Biologi memiliki 

komposisi warna 

SS Jika tampilan setiap halaman TTS Biologi memiliki 

komposisi warna yang sangat serasi 

S Jika tampilan setiap halaman TTS Biologi memiliki 

komposisi warna yang serasi 
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yang serasi KS Jika tampilan setiap halaman TTS Biologi memiliki 

komposisi warna yang cukupserasi 

TS Jika tampilan setiap halaman TTS Biologi memiliki 

komposisi warna yang kurang serasi 

STS Jika tampilan setiap halaman TTS Biologi memiliki 

komposisi warna yang tidak serasi 

10.  Menggunakan 

bahasa yang 

sederhana dan 

mudah dipahami 

SS Jika TTS Biologi menggunakan bahasa yang sederhana 

dan mudah dipahami 

S Jika TTS Biologi menggunakan bahasa yang sederhana 

dan cukup mudah dipahami 

KS Jika TTS Biologi menggunakan bahasa yang cukup 

sederhana dan cukup mudah dipahami 

TS Jika TTS Biologi menggunakan bahasa yang cukup 

sederhana dan tidak mudah dipahami 

STS Jika TTS Biologi menggunakan bahasa yang tidak 

sederhana dan tidak mudah dipahami 

11.  TTS Biologi 

mudah digunakan 

siswa tanpa harus 

menggunakan alat 

khusus 

SS Jika TTS Biologi sangat mudah digunakan siswa tanpa 

harus menggunakan alat khusus 

S Jika TTS Biologi mudah digunakan siswa tanpa harus 

menggunakan alat khusus 

KS Jika TTS Biologi cukup digunakan siswa tanpa harus 

menggunakan alat khusus 

TS Jika TTS Biologi kurang mudah digunakan siswa tanpa 

harus menggunakan alat khusus 

STS Jika TTS Biologi tidak mudah digunakan siswa tanpa 

harus menggunakan alat khusus 

12.  TTS Biologi 

dapat digunakan 

SS Jika TTS Biologi sangat dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran biologi dimana saja 
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sebagai media 

pembelajaran 

biologi dimana 

saja 

S Jika TTS Biologi dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran biologi dimana saja 

KS Jika TTS Biologi cukup dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran biologi dimana saja 

TS Jika TTS Biologi kurang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran biologi dimana saja 

STS Jika TTS Biologi tidak dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran biologi dimana saja 
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Lampiran 8 

 

Tabel Rekapitulasi  

Kualitas  Teka-Teki Silang (TTS) Biologi Materi Pokok Sistem Gerak pada 

Manusia sebagai Alternatif Latihan Soal Siswa SMA/MA Berdasarkan  

Penilaian Reviewer (Ahli Media, Ahli Materi, Peer Reviewer, dan Guru Biologi) 

Aspek Kriteria 

Penilai 
Jumlah 

Skor 
Skor  

Rata-

Rata 

1 2 3 4 5 6  7  

 Per  

Aspek 
Maksimal 

A 

1 5 5 5 5 5   5 

107 120 17,83 
2 4 5 4 4 4   4 

3 5 4 4 5 4   4 

4 4 4 5 4 5   4 

B 
5 5 5 4 5 5   5 

58 60 9,66 
6 5 5 4 5 5   5 

C 

7 5 4 5 5 5 4 4 

177 
200 25,28 

8 4 5 5 5 5 4 4 

9 4 4 5 4 5 4 5 

10 4 5 5 5 5 4 4 

11 4 3 4 5 5 4 4 

12 3 5 4 4 5       

D 

13 4 5 3 5 4 3 5 

124 135 17,71 
14 5 5 3 4 5 5 5 

15 5 5 5 4 5 5 5 

16 5 5 5 5 5 4   

E 

17 3 5 4 5 5 4   

108 120 18 
18 4 4 5 5 5 5   

19 4 3 4 5 5 5   

20 5 5 3 5 5 5   

F 

21 4 5 5 4 4   5 

106 115 17.67 
22 4 5 4 5 5   4 

23 5 5 5 5 5   5 

24 4 4 4 5 5     

Jumlah 104 110 104 113 116 56 77 680 750 113.33 
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Lampiran 9 

PERHITUNGAN KUALITAS 

Teka-Teki Silang (TTS) Biologi Materi Pokok Sistem Gerak pada Manusia 

sebagai Alternatif Latihan Soal Siswa SMA/MA 

 

A. Kriteria Kualitas 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata seperti 

terlihat pada “Tabel Tabulasi Penilaian “ diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan 

ketegori penilaian ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 

No Rentang Skor (i) Kategori 

   1  > Mi+1,80 SBi Sangat Baik 

   2 Mi+0,60 SBi <    Mi+1,80 SBi Baik 

   3 Mi-0,60 SBi <    Mi+0,60 SBi Cukup 

   4 Mi-1,80 SBi <    Mi-0,60 SBi Kurang 

   5    Mi-1,80 SBi Sangat Kurang 

 

Keterangan: 

  = Skor rata-rata 

Mi = (1/2)x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

SBi = (1/3) x(1/2) x(skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 

Skor tertinggi ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor terendah ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah 

 

B. Perhitungan Kualitas TTS Biologi Materi Pokok Sistem Gerak pada Manusia 

Berdasarkan Reviewer (Ahli Media, Ahli Materi, Peer Reviewer, dan Guru 

Biologi) 

1. Jumlah kriteria = 24 

2. Skor tertinggi ideal =  24 x 5 = 120 

3. Skor terendah ideal =  24 x 1 = 24 

4. Mi    = ½ x (120 + 24) = 72 

5. SBi   = ½ x ⅓ x (120 - 24) = 16 
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Kriteria Penilaian Ideal TTS Biologi Materi Pokok Sistem Gerak pada Manusia: 

1. 6 + (1,80 x 1,33) = 100,8 

2. 6 + (0,60 x 1,33) = 81,6 

3. 6 – (0,60 x 1,33) = 43,2 

4. 6 – (1,80 x 1,33) = 43,2 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal TTS Biologi Materi Pokok Sistem Gerak pada 

Manusia: 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  

1            > 100,8 Sangat Baik 

2 81,6 <    100,8 Baik 

3 62,4 <    81,6 Cukup 

4 43,2 <    62,4 Kurang 

5              43,2 Sangat Kurang 

 

Keterangan: 

: Kualitas TTS Biologi Materi Pokok Sistem Gerak pada Manusia   

menurut Reviewer termasuk kategori SANGAT BAIK. 

C. Perhiungan Kualitas Tiap Aspek 

1. Aspek  Penyajian Materi (A) 

a. Jumlah kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20 

c. Skor terendah ideal = 4 x 1 = 4 

d. Mi     = ½ x (20 + 4) = 12 

e. SBi   = ½ x ⅓ x (20 - 4) = 2,67 

Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Penyajian Materi: 

a. 12 + (1,80 x 2,67) = 16,81 

b. 12 + (0,60 x 2,67) = 13,60 

c. 12 – (0,60 x 2,67) = 10,40 

d. 12 – (1,80 x 2,67) = 7,19 
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Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Penyajian Materi: 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  

1              > 16,81 Sangat Baik 

2 13,60 <    16,81 Baik 

3 10,40 <    13,60 Cukup 

4 7,19 <    10,40 Kurang 

5             7,19 Sangat Kurang 

Keterangan: 

: Aspek penyajian materi menurut Reviewer termasuk kategori 

SANGAT BAIK 

2. Kurikulum (B) 

a. Jumlah kriteria  = 2 

b. Skor tertinggi ideal = 2 x 5 = 10 

c. Skor terendah ideal = 2 x 1 = 2 

d. Mi    = ½ x ( 10 + 2 ) = 6 

e. SBi   = ½ x ⅓ x (10 - 2) = 1,33 

Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kurikulum : 

a. 6 + (1,80 x 1,33) = 8,39 

b. 6 + (0,60 x 1,33) = 6,80 

c. 6 – (0,60 x 1,33) = 5,20 

d. 6 – (1,80 x 1,33) = 3,60 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kurikulum: 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  

1           > 8,39 Sangat Baik 

2 6,80 <    8,39 Baik 

3 5,20 <    6,80 Cukup 

4 3,60 <    5,20 Kurang 

5               3,60 Sangat Kurang 

 

 



108 

 

Keterangan: 

: Aspek kurikulum menurut Reviewer termasuk kategori SANGAT 

BAIK 

3. Aspek Kebahasaan dan Kejelasan Kalimat (C) 

a. Jumlah kriteria = 6 

b. Skor tertinggi ideal = 6 x 5 = 30 

c. Skor terendah ideal = 6 x 1 = 6 

d. Mi    = ½ x (30 + 6) = 18 

e. SBi   = ½ x ⅓ x (30 - 6) = 4 

Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kebahasaan dan Kejelasan Kalimat : 

a. 18 + (1,80 x 4) = 25,2 

b. 18 + (0,60 x 4) = 20,4 

c. 18 – (0,60 x 4) = 15,6 

d. 18 – (1,80 x 4) = 10,8 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kebahasaan dan Kejelasan 

Kalimat: 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  

1           > 25,2 Sangat Baik 

2 20,4 <    25,2 Baik 

3 15,6 <    20,4 Cukup 

4 10,8 <    15,6 Kurang 

5               10,8 Sangat Kurang 

Keterangan: 

: Aspek Kebahasaan dan Kejelasan Kalimat menurut Reviewer 

termasuk kategori SANGAT BAIK 

4. Aspek Penyajian (D) 

a. Jumlah kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20 

c. Skor terendah ideal = 4 x 1 = 4 

d. Mi     = ½ x (20 + 4) = 12 

e. SBi   = ½ x ⅓ x (20 - 4) = 2,67 
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Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Penyajian: 

a. 12 + (1,80 x 2,67) = 16,81 

b. 12 + (0,60 x 2,67) = 13,60 

c. 12 – (0,60 x 2,67) = 10,40 

d. 12 – (1,80 x 2,67) = 7,19 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Penyajian: 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  

1              > 16,81 Sangat Baik 

2 13,60 <    16,81 Baik 

3 10,40 <    13,60 Cukup 

4 7,19 <    10,40 Kurang 

5             7,19 Sangat Kurang 

Keterangan: 

: Aspek penyajian menurut Reviewer termasuk kategori 

SANGAT BAIK 

5. Aspek Kegrafisan (E) 

a. Jumlah kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20 

c. Skor terendah ideal = 4 x 1 = 4 

d. Mi    = ½ x (20 + 4) = 12 

e. SBi   = ½ x ⅓ x (20 - 4) = 2,67 

Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kegrafisan: 

a. 12 + (1,80 x 2,67) = 16,81 

b. 12 + (0,60 x 2,67) = 13,60 

c. 12 – (0,60 x 2,67) = 10,40 

d. 12 – (1,80 x 2,67) = 7,19 
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Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Kegrafisan: 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  

1              > 16,81 Sangat Baik 

2 13,60 <    16,81 Baik 

3 10,40 <    13,60 Cukup 

4 7,19 <    10,40 Kurang 

5             7,19 Sangat Kurang 

Keterangan: 

: Aspek Kegrafisan menurut Reviewer termasuk kategori SANGAT 

BAIK 

 

6. Aspek Evaluasi (F) 

a. Jumlah kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20 

c. Skor terendah ideal = 4 x 1 = 4 

d. Mi    = ½ x (20 + 4) = 12 

e. SBi   = ½ x ⅓ x (20 - 4) = 2,67 

Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Evaluasi: 

a. 12 + (1,80 x 2,67) = 16,81 

b. 12 + (0,60 x 2,67) = 13,60 

c. 12 – (0,60 x 2,67) = 10,40 

d. 12 – (1,80 x 2,67) = 7,19 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Evaluasi: 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  

1              > 16,81 Sangat Baik 

2 13,60 <    16,81 Baik 

3 10,40 <    13,60 Cukup 

4 7,19 <    10,40 Kurang 

5             7,19 Sangat Kurang 
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Keterangan: 

: Aspek Evaluasi  menurut Reviewer termasuk kategori SANGAT 

BAIK 

 

D. Presentase Keidealan 

  

Persentase keidealan (P) =  

 

 

Persentase keidealan TTS Biologi = 
680

750
× 100% = 90,66 % 

 

Persentase keidealan Aspek A  = 
17,83

20
× 100%  = 89,16 % 

 

Persentase keidealan Aspek B = 
9,67

10
× 100% = 96,66 % 

 

Persentase keidealan Aspek C = 
25,28

30
× 100% = 84,28 % 

 

Persentase keidealan Aspek D =  
17,71

20
× 100% = 88,57 % 

 

Persentase keidealan Aspek E = 
18

20
× 100% = 90 % 

 

Persentase keidealan Aspek F = 
17,67

20
× 100% = 88,33 % 
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Lampiran 10 

Tabel Rekapitulasi  

Respon Siswa Teka-Teki Silang (TTS) Biologi Materi Pokok Sistem Gerak pada Manusia sebagai Alternatif 

Latihan Soal Siswa SMA/MA Berdasarkan  Penilaian Reviewer  

Aspek Kriteria 

Penilai 

Jumlah 

Jumlah 

Skor Rata-

Rata 

Skor 

Maksi

mal 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

 Per  

Aspek 

A 

1 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 72 

267 17.8 

300 

2 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 59 

3 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 68 

4 5 4 5 5 4 5 4 5 3 4 4 5 5 5 5 68 

B 

5 5 5 4 5 2 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 62 

193 12.86 

225 

6 4 4 4 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 67 

7 4 5 3 4 3 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 64 

C 

8 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 67 

198 13.2 

225 

9 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 63 

10 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 68 

D 
11 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 67 

134 8.93 
150 

12 4 5 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 67 

Jumlah 51 55 47 50 46 56 46 56 49 54 58 56 55 57 56  792 792 52.8 900 
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Lampiran 11 

Perhitungan Respon Siswa  

terhadap Teka-Teki Silang (TTS) Biologi Materi Pokok Sistem Gerak pada Manusia 

sebagai Alternatif Latihan Soal Siswa SMA/MA 

 

A. Kriteria Kualitas 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata seperti terlihat 

pada “Tabel Tabulasi Penilaian “ diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan ketegori penilaian 

ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 

No Rentang Skor (i) Kategori 

   1  > Mi+1,80 SBi Sangat Baik 

   2 Mi+0,60 SBi <    Mi+1,80 SBi Baik 

   3 Mi-0,60 SBi <    Mi+0,60 SBi Cukup 

   4 Mi-1,80 SBi <    Mi-0,60 SBi Kurang 

   5    Mi-1,80 SBi Sangat Kurang 

 

Keterangan: 

  = Skor rata-rata 

Mi = (1/2)x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

SBi = (1/3) x(1/2) x(skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 

Skor tertinggi ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor terendah ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah 

 

B. Perhitungan Respon Siswa Terhadap Kualitas TTS Biologi Materi Pokok Sistem Gerak 

pada Manusia Berdasarkan 

1. Jumlah kriteria = 12 

2. Skor tertinggi ideal =  12 x 5 = 60 

3. Skor terendah ideal =  12 x 1 = 12 

4. Mi    = ½ x (120 + 24) = 36 

5. SBi   = ½ x ⅓ x (120 - 24) = 8 

Kriteria Penilaian Ideal TTS Biologi Materi Pokok Sistem Gerak pada Manusia: 

1. 36 + (1,80 x 8) = 50,4 

2. 36 + (0,60 x 8) = 40,8 

3. 36 – (0,60 x 8) = 31,2 
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4. 36 – (1,80 x 8) = 21,6 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal TTS Biologi Materi Pokok Sistem Gerak pada Manusia: 

 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  

1            > 50,4 Sangat Baik 

2 40,8<    50,4 Baik 

3 31,2 <    40,8 Cukup 

4 21,6 <    31,2 Kurang 

5              21,6 Sangat Kurang 

Keterangan: 

: Kualitas TTS Biologi Materi Pokok Sistem Gerak pada Manusia berdasarkan 

respon siswa termasuk kategori SANGAT BAIK. 

C. Perhiungan Kualitas Tiap Aspek 

1. Aspek  Penguasaan Materi (A) 

a. Jumlah kriteria  = 4 

b. Skor tertinggi ideal = 4 x 5 = 20 

c. Skor terendah ideal = 4 x 1 = 4 

d. Mi     = ½ x (20 + 4) = 12 

e. SBi   = ½ x ⅓ x (20 - 4) = 2,67 

Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Penguasaan Materi: 

a. 12 + (1,80 x 2,67) = 16,81 

b. 12 + (0,60 x 2,67) = 13,60 

c. 12 – (0,60 x 2,67) = 10,40 

d. 12 – (1,80 x 2,67) = 7,19 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Penguasaan Materi: 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  

1              > 16,81 Sangat Baik 

2 13,60 <    16,81 Baik 

3 10,40 <    13,60 Cukup 

4 7,19 <    10,40 Kurang 

5             7,19 Sangat Kurang 
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Keterangan: 

: Aspek Penguasaan materi berdasarkan respon siswa termasuk kategori 

SANGAT BAIK 

2. Aspek Minat Terhadap TTS Biologi (B) 

a. Jumlah kriteria  = 3 

b. Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 

c. Skor terendah ideal = 3 x 1 = 3 

d. Mi    = ½ x (15 + 3) = 9 

e. SBi   = ½ x ⅓ x (15 - 3) = 2 

Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Minat Terhadap TTS Biologi: 

a. 9 + (1,80 x 2) = 12,60 

b. 9 + (0,60 x 2) = 10,20 

c. 9 – (0,60 x 2) = 7,80 

d. 9 – (1,80 x 2) = 5,40 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Minat Terhadap TTS Biologi 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  

1            > 12,60 Sangat Baik 

2 10,20 <    12,60 Baik 

3 7,80 <    10,20 Cukup 

4 5,40 <    7,80 Kurang 

5             5,40 Sangat Kurang 

Keterangan: 

: Aspek Minat Terhadap berdasarkan respon siswa termasuk kategori 

SANGAT BAIK 

3. Aspek Penyajian (C) 

a. Jumlah kriteria  = 3 

b. Skor tertinggi ideal = 3 x 5 = 15 

c. Skor terendah ideal = 3 x 1 = 3 

d. Mi    = ½ x (15 + 3) = 9 

e. SBi   = ½ x ⅓ x (15 - 3) = 2 

Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Penyajian: 

a. 9 + (1,80 x 2) = 12,60 

b. 9 + (0,60 x 2) = 10,20 
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c. 9 – (0,60 x 2) = 7,80 

d. 9 – (1,80 x 2) = 5,40 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Penyajian:  

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  

1            > 12,60 Sangat Baik 

2 10,20 <    12,60 Baik 

3 7,80 <    10,20 Cukup 

4 5,40 <    7,80 Kurang 

5             5,40 Sangat Kurang 

Keterangan: 

: Aspek Penyajian materi berdasarkan respon siswa termasuk kategori 

SANGAT BAIK 

4. Aspek Penggunaan (D) 

a. Jumlah kriteria  = 2 

b. Skor tertinggi ideal =  2 x 5 = 10 

c. Skor terendah ideal =  2 x 1 = 2 

d. Mi    = ½ x (10 + 2) = 6 

e. SBi   = ½ x ⅓ x (10 - 2) = 1,33 

Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Penggunaan: 

a. 6 + (1,80 x 1,33) = 8,39 

b. 6 + (0,60 x 1,33) = 6,80 

c. 6 – (0,60 x 1,33) = 5,20 

d. 6 – (1,80 x 1,33) = 3,60 

Tabel Kriteria Penilaian Ideal untuk Aspek Penggunaan 

No  Rentang skor (i) kuantitatif Kategori  

1            > 8,39 Sangat Baik 

2 6,80 <    8,39 Baik 

3 5,20 <    6,80 Cukup 

4 3,60 <    5,20 Kurang 

5              3,60 Sangat Kurang 
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Keterangan: 

: Aspek Penggunaan materi berdasarkan respon siswa termasuk kategori 

SANGAT BAIK Presentase Keidealan 

  

D. Persentase keidealan (P) =  

 

 

Persentase keidealan TTS Biologi = 
52,8

60
× 100% = 88 % 

 

Persentase keidealan Aspek A  = 
17,8

20
× 100%  = 89 % 

 

Persentase keidealan Aspek B = 
12,86

15
× 100% = 85,77 % 

 

Persentase keidealan Aspek C = 
13,2

15
× 100% = 88 % 

 

Persentase keidealan Aspek D =  
8,93

10
× 100% = 89,33 % 
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Lampiran 12 

 

 

 

Surat Pernyataan dari Reviewer: 

Ahli Materi 

Ahli Media 

Peer Reviewer 

Guru Biologi 
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Lampiran 13 

 

DATA REVIEWER DAN SISWA 
 

1. Data Para Ahli 

 

No  Spesifikasi Ahli Nama Ahli Pekerjaan Instansi 

1 Ahli Materi Bapak Muhammad Ja'far 

Luthfi, M.Si.Ph.D 

Dosen UIN Sunan 

Kalijaga 

2 Ahli Media Bapak Dr. Sigit Purnomo, 

M.Pd 

Dosen UIN Sunan 

Kalijaga 

 

2. Data Guru Biologi dan Peer Reviewer 

 

No  Nama  Pekerjaan  Instansi 

1 Suwargono, S. Pd. Guru Biologi SMAN 1 Kayen 

2 Toto Triyono, S. Pd. Guru Biologi SMAN 1 Kayen 

3 Sundari Sarasati Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

4 Indah Kurniawati Mahasiswa  UIN Sunan Kalijaga 

5 Della Vita Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

 

3. Data Siswa 

 

No Nama Siswa Sekolah 

1 Krrisna Bayu Prakosa SMAN 1 Kayen 

2 Muhammad Tri Hadiyanto SMAN 1 Kayen 

3 Muhammad Candra Hesa SMAN 1 Kayen 

4 Sinta Dewi Ardiani SMAN 1 Kayen 

5 Rhonaldi Dwi S SMAN 1 Kayen 

6 Mas Krisna H SMAN 1 Kayen 

7 Yunitha Ersyatrianie SMAN 1 Kayen 

8 Arum Dwi Rahmawati SMAN 1 Kayen 

9 Ammira Fathin SMAN 1 Kayen 

10 Hafinsa Novi Ayu K SMAN 1 Kayen 

11 Putri Ajmalah A SMAN 1 Kayen 

12 Setya Alit P SMAN 1 Kayen 

13 Dwi Wahyu Kartika SMAN 1 Kayen 

14 Duwi Ayu Sulistiyani SMAN 1 Kayen 

15 Widyasari SMAN 1 Kayen 
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Lampiran 16 

CURRICULUM VITAE 

 

A. Identitas Pribadi 

Nama Lengkap :  Winarsih 

Tempat, Tanggal Lahir :  Pati, 28 Agustus 1989 

Jenis Kelamin :  Perempuan 

Golongan Darah :  B 

Agama :  Islam 

Alamat Rumah :  Desa Rejoagung Rt. 05 Rw. III Kecamatan Trangkil 

Kabupaten Pati Jawa Tengah 59153 

E-mail :  winn_asih@yahoo.com 

No. Hp : +628985161700 
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1. SDN 01 Rejoagung  Lulus Tahun 2002 
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